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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya operasional, 

Non Performing Financing (NPF), dan cash ratio terhadap pendapatan margin 

murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode Maret 2006 sampai 

Desember 2013. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan triwulan yang dipublikasikan. 

Teknik analilis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda dan diuji dengan pengujian asumsi klasik. Untuk 

mengetahui pengaruh secara simultan digunakan uji F dan untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial digunakan uji t. 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F, 

didapat nilai probabilitas 0,000 jauh lebih kecil dari nilai alpha (5%), jadi dapat 

disimpulkan bahwa biaya operasional, Non Performing Financing, dan cash ratio 

secara bersama-sama mempengaruhi pendapatan margin murabahah. Nilai 

Koefisien Determinasi (adjusted R square) adalah sebesar 93,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen (Biaya Operasional, NPF, dan cash 

ratio) secara bersama-sama mampu mempengaruhi variabel dependen 

(pendapatan margin murabahah) sebesar 93,1%. 

  Dari pengujian secara parsial variabel biaya operasional berpengaruh 

positif terhadap pendapatan margin murabahah dengan tingkat sig. t sebesar 

0,000. Variabel NPF berpengaruh negatif terhadap pendapatan margin murabahah 

dengan tingkat sig. t sebesar 0,011. Sedangkan variabel cash ratio tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah dengan tingkat sig. t sebesar 

0,443. 

 

Kata kunci: pendapatan margin murabahah, biaya operasional, Non Performing 

Financing (NPF), dan Cash Ratio. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهّـة

 كسايةالأونيبء
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ditulis 
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A 
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a 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَـتى

عدّتاُ  

 نئٍ شكستـى

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض
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ditulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan yang berfungsi 

sebagai penghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. Dimana 

sistem, tata cara, dan mekanisme kegiatan usahanya berdasarkan pada syariat 

Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadits.
1
 Penghimpunan dana dilakukan melalui 

simpanan dan investasi seperti giro, tabungan, dan deposito berjangka. 

Sedangkan penyaluran dana dilakukan dengan beberapa macam akad seperti 

murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah, ijarah dan salam.
2
 

  Bank syariah memperoleh pendapatan operasional dari beberapa 

sumber, diantaranya dari pendapatan bagi hasil baik dari pembiayaan yang 

disalurkan maupun dari penanaman-penanaman yang dilakukan, previsi dan 

komisi yang dipungut atau diterima oleh bank dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan, pendapatan valuta asing lainnya (keuntungan yang diperoleh bank 

berbagai transaksi devisa), pendapatan rupa-rupa seperti dividen yang diterima 

dari saham yang dimiliki, dan pendapatan bukan usaha bank (semua 

                                                           
1
 Muhammad Firdaus,dkk., Konsep dan Implementasi Bank Syariah, (Jakarta: Renaisan 

Anggota IKAPI, 2005), hlm. 19. 

 
 

2
 Wiroso, Jual Beli Murabahah, cet. ke-1, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 9.                           



2 
 

 
 

pendapatan yang benar-benar diterima dan tidak berhubungan langsung 

dengan kegiatan usaha).
3
  

  Pendapatan dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah berupa 

bagi hasil usaha, sedangkan dari pembiayaan murabahah berupa margin. 

Pendapatan bagi hasil dan margin dari pembiayaan-pembiayaan tersebut 

berpengaruh penting terhadap return atau pendapatan yang akan diperoleh 

pihak bank.  

 Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang 

mendominasi dibanding dengan produk pembiayaan lainnya di perbankan 

syariah. Data Bank  Indonesia menyebutkan sepanjang tahun 2012 penyaluran 

dana masih didominasi oleh piutang murabahah sebesar Rp80,95 triliun atau 

59,71% diikuti pembiayaan musyarakah yaitu sebesar Rp25,21 triliun 

(18,59%) dan pembiayaan mudharabah sebesar Rp11,44 triliun (8,44%).
4
 

 PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk sejak berdirinya hingga saat ini 

banyak menggunakan akad murabahah dalam beberapa transaksinya dengan 

nasabah. Hal ini dapat diketahui bahwa selama tahun 2013 pembiayaan 

murabahah mencapai angka 2.007.951 juta, lebih besar dari tahun 2012 yang 

hanya sebesar  1.436.709 juta. Peningkatan pembiayaan murabahah dari 2012 

sampai 2013 mencapai 39,76%. 

                                                           
3
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006), hlm. 

113. 

 
4
“Outlook perbankan syariah tahun 2013,” http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres 

/77FFB81A-7E62-4408-89BB-B87DE482D7D0/27761/OutlookBS2013seminar1.pdf, akses 08 

November 2013. 

http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres%20/77FFB81A-7E62-4408-89BB-B87DE482D7D0/27761/OutlookBS2013seminar1.pdf
http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres%20/77FFB81A-7E62-4408-89BB-B87DE482D7D0/27761/OutlookBS2013seminar1.pdf
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 Seiring dengan meningkatnya volume dan kualitas pembiayaan, 

pendapatan margin selama tahun 2013 tumbuh sebesar 46,04% dari Rp 2,98 

triliun di tahun 2012 menjadi Rp 4,35 triliun di tahun 2013. Dari total 

pendapatan margin tersebut, sebesar Rp 2,01 triliun atau 46,20% merupakan 

kontribusi dari pendapatan dari penjualan. Pendapatan dari penjualan 

meningkat 39,66% menjadi Rp2,01 triliun di tahun 2013 dari yang 

sebelumnya Rp 1,44 triliun di tahun 2012. Pendapatan dari akad murabahah 

berkontribusi 99,87% dari seluruh pendapatan dari penjualan.
5
 

 Beberapa alasan pembiayaan murabahah mendominasi dalam 

penyaluran dana di perbankan syariah yaitu: Pertama, pembiayaan murabahah  

relatif lebih mudah operasionalnya dibandingkan dengan jenis pembiayaan 

bagi hasil. Kedua, mark-up dalam murabahah dapat ditetapkan demikian rupa 

sehingga memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan yang 

sebanding dengan keuntungan bank-bank berbasis bunga yang menjadi 

saingan bank-bank Islam. Ketiga, pembiayaan murabahah menghindari 

ketidakpastian yang dilekatkan dengan perolehan usaha berdasarkan sistem 

profit and loss sharing. Keempat, pembiayaan murabahah tidak mengijinkan 

bank Islam untuk turut campur dalam manajemen bisnis karena bank bukanlah 

partner dengan klien tetapi hubungan mereka berdasarkan murabahah adalah 

hubungan seorang kreditur dengan seorang debitur.
6
 

                                                           
5
 “Laporan tahunan 2013 Bank Muamalat Indonesia,” www.idx.co.id, akses 2 Mei 2014. 

 

 
6
 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga (Studi Kritis Larangan Riba dan Interpretasi 

Kontemporer), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 140. 

http://www.idx.co.id/
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 Murabahah dapat diartikan sebagai akad jual beli barang dengan 

harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan 

penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada 

pembeli.
7
 Dalam akad murabahah, pembayaran bisa dilakukan dengan dua 

cara yaitu pembayaran tunai dan pembayaran ditangguhkan, bisa 

ditangguhkan dengan cara mencicil setelah menerima barang ataupun 

ditangguhkan dengan pembayaran sekaligus di kemudian hari. 

 Pembiayaan murabahah merupakan perjanjian pembiayaan dari 

pemilik dana kepada penerima dana, dimana di awal perjanjian akad telah 

disepakati sebelumnya mengenai besaran porsi pembiayaan dan margin 

keuntungan antara kedua belah pihak tersebut. Pada jenis akad ini, penerima 

dana telah menyepakati besaran margin yang bersifat fixed sampai akhir 

periode, maka besaran tingkat margin yang akan dibayarkan oleh nasabah 

akan sama mulai dari tahun pertama ia membayar, hingga berakhirnya jangka 

waktu pembiayaan.  

 Bank syariah dalam operasional sehari-hari juga dihadapkan pada 

berbagai risiko yang berkaitan dengan fungsinya sebagai perantara keuangan 

(intermerdiary), sehingga bank syariah sebagai suatu entitas bisnis juga 

mempunyai risiko atas kegiatan usahanya. Salah satu risiko yang dihadapi 

oleh perbankan adalah adanya default nasabah atau ketidakmampuan nasabah 

untuk memenuhi perjanjian dengan bank syariah. Default nasabah ini akan 

mengakibatkan adanya pembiayaan bermasalah. 

                                                           
7
 Rizal Yaya dkk., Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 54. 
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 Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari tingkat Non Performing 

Financing (NPF). Pembiayaan bermasalah adalah pinjaman yang mengalami 

kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor 

eksternal diluar kemampuan/kendali nasabah peminjam.
8
 Jadi, besar kecilnya 

NPF ini menunjukkan kinerja suatu bank dalam pengelolaan dana yang 

disalurkan. Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar, maka hal 

tersebut pada akhirnya menurunkan besaran pendapatan yang diperoleh bank.
9
 

 Dalam menentukan harga jual pembiayaan murabahah ada 

beberapa biaya yang digunakan, di antaranya yaitu biaya operasional. Biaya 

operasional merupakan biaya yang dikeluarkan bank dalam kegiatan 

operasionalnya, terdiri dari biaya tenaga kerja, biaya administrasi, penyisihan 

penghapusan aktiva produktif dan biaya lainnya. Biaya operasional ini 

merupakan salah satu komponen yang menjadi acuan untuk menetapkan 

besaran harga dalam mengenakan beban kepada nasabahnya. Pada dasarnya 

suatu bank mengharapkan keuntungan atau margin yang selalu meningkat 

namun tidak selamanya bank syariah mengalami kondisi yang diharapkan, 

karena untuk mencapai keuntungan yang tinggi, bank syariah perlu 

                                                           
  

8
 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, Edisi Keempat, (Jakarta: Lembaga 

Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), hlm. 174. 

 
 

9
 Aulia Fuad Rahman Ridha Rochmanika, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan 

Bagi Hasil, dan Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia,”  Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, t.t. 
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mempertimbangkan unsur biaya operasional yang tidak menutup 

kemungkinan dapat mempengaruhinya.
10

 

 Seperti kita ketahui bahwa bank syariah selain menyalurkan dana 

juga berfungsi sebagai penghimpun dana masyarakat, hal ini dikarenakan bank 

adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak yang 

memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, serta lembaga yang 

berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Fungsi tersebut 

menghadapkan bank syariah pada resiko likuiditas, yaitu kemampuan bank 

untuk memenuhi kewajibannya  saat jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 

kas dan atau aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 

mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Suatu bank dapat dikatakan 

likuid apabila bank yang bersangkutan dapat membayar kewajiban utang-

utangnya, dapat membayar kembali semua deposannya serta dapat memenuhi 

semua permintaan pembiayaan yang diajukan tanpa terjadi penangguhan.  

 Likuiditas penting bagi bank untuk menjalankan transaksi 

bisnisnya sehari-hari, mengatasi kebutuhan dana yang mendesak, memuaskan 

permintaan nasabah akan pinjaman dan memberikan fleksibilitas dalam 

meraih kesempatan investasi menarik dan menguntungkan. Likuiditas yang 

tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga mengganggu 

kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh terlalu besar karena 

akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya tingkat 

profitabilitas. Oleh karena itu, penting diteliti mengenai likuiditas suatu bank 

                                                           
 

10
 Fikri Zaenuri, “Analisis Pengaruh Variabel Biaya Operasional, Volume Pembiayaan 

Murabahah, Bagi Hasil DPK, Inflasi, dan BI Rate terhadap Margin Murabahah (Studi Kasus 

Bank BRI Syariah),” skripsi Universitas Indonesia (2012), hlm. 28. 
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yang mana dalam penelitian ini, elemen dari likuiditas yang digunakan untuk 

melihat pengaruh terhadap pendapatan margin murabahah adalah cash ratio. 

Cash ratio sangat penting bagi perusahaan, karena dengan cash ratio yang 

cukup tinggi kepercayaan nasabah akan semakin tinggi. Namun cash ratio 

yang berlebih juga tidak baik, karena adanya dana yang tidak produktif, dan 

kesempatan untuk memperoleh keuntungan akan berkurang. 

 Penelitian-penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan margin murabahah adalah sebagai berikut: 

Pertama, terkait biaya operasional, penelitian yang dilakukan oleh Fikri 

Zaenuri menyimpulkan bahwa biaya operasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap margin murabahah.
11

  

Kedua, terkait dengan pengaruh Non Performing Financing (NPF), 

penelitian yang dilakukan oleh Aqidah Asri Suwarni menyimpulkan bahwa 

NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran pembiayaan di Bank 

Syariah Mandiri periode 2005-2007.
12

 Penelitian ini didukung oleh penelitian 

Prastanto yang menyatakan bahwa NPF memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di  

Indonesia periode 2009-2011.
13

 Berbeda dengan penelitian Wuri Arianti Novi 

                                                           
11

 Fikri Zaenuri, “Analisis Pengaruh Variabel Biaya Operasional, Volume Pembiayaan 

Murabahah, Bagi Hasil DPK, Inflasi, dan BI Rate terhadap Margin Murabahah (Studi Kasus 

Bank BRI Syariah),” skripsi Universitas Indonesia (2012). 

 
12

 Aqidah Asri Suwarsi, “Pengaruh Loan to Asset Ratio, Rate of return on Loan Ratio, 

Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Financing terhadap Penyaluran Pembiayaan (Studi 

Kasus pada PT. Bank Syariah Mandiri.Tbk periode 2005-2007),” skripsi UIN Sunan Kalijaga 

(2008). 

 
13

 Prastanto, “Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia,” Accounting Analysis Journal 2 (1) (2013). 
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yang menyimpulkan bahwa variabel Non Performing Financing tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia periode 2001-

2011.
14

 

 Ketiga, terkait dengan pengaruh cash ratio terhadap pendapatan 

margin murabahah. Penelitian ini dilakukan oleh Dwi Ismawati yang 

menyimpulkan bahwa variabel cash ratio berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas.
15

 Berbeda dengan penelitian Arni Purwanti 

yang menyimpulkan bahwa cash ratio  tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

margin murabahah.
16

 

 Penelitian ini menduga bahwa perbedaan sampel, waktu penelitian, 

dan variabel independen bisa jadi mempengaruhi hasil penelitian, sehingga 

penting untuk menguji kembali pengaruh biaya operasional, NPF, dan cash 

ratio terhadap pendapatan margin murabahah. Dari penjelasan yang telah 

dikemukakan, muncul ketertarikan untuk meneliti dan mengambil topik 

mengenai faktor yang mempengaruhi pendapatan margin pembiayaan 

murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Bank Muamalat 

Indonesia dipilih untuk diteliti, karena merupakan pelopor bank syariah di 

                                                           
14

 Wuri Arianti  dan Harjum Muharam, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Return On Asset (ROA) 

terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2001-2011),” Jurnal Universitas Diponegoro Semarang (2011). 

 
15

 Dwi Ismawati, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio (CR), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Tingkat Profitabilitas 

pada PT Bank Syariah Mandiri,Tbk. Periode 2006-2008,” skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2009). 

 
16

 Arni Purwanti, “Analisis Cash Ratio dan Pembiayaan Murabahah Pengaruhnya 

terhadap Pendapatan Margin Murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk.,” skripsi 

Universitas Komputer Indonesia Bandung (2011). 
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Indonesia dan merupakan satu-satunya bank syariah yang berekspansi ke luar 

negeri dengan membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia. Nasabah 

dapat memanfaatkan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) 

dengan jangkauan akses lebih dari 2.000 ATM di Malaysia. Oleh karena itu, 

penulis mengambil judul “Pengaruh  Biaya Operasional, Non Performing 

Financing (NPF), dan Cash Ratio terhadap Pendapatan Margin 

Murabahah Pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk.” 

 

B. POKOK MASALAH  

  Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1.  Apakah terdapat pengaruh Biaya Operasional terhadap pendapatan 

margin murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk? 

2. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

pendapatan margin murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk? 

3. Apakah terdapat  pengaruh Cash Ratio terhadap pendapatan margin 

murabahah pada  PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan pengaruh Biaya Operasional terhadap pendapatan margin 

murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
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b. Menjelaskan pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

pendapatan margin murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk. 

c. Menjelaskan pengaruh Cash Ratio terhadap pendapatan margin 

murabahah pada  PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

2. Kegunaan 

1. Bagi peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti, khususnya 

yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi pendapatan margin 

murabahah di perbankan syariah. 

2. Bagi Praktisi 

Bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan oleh praktisi perbankan syariah, khususnya yang berkaitan 

dengan penentuan margin murabahah. 

3. Bagi Akademisi 

a. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa dan juga sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan 

pendapatan margin murabahah. 

b. Menambah wawasan dan memperkaya khasanah keilmuan 

intelektual tentang perbankan syariah secara umum dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan margin murabahah secara 

khusus. 
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D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Agar dapat diperoleh pemahaman yang runtut, sistematis dan jelas, 

maka penyusun memberikan kerangka sistematik pembahasan sebagai 

berikut: 

 Bab pertama meliputi latar belakang masalah yang menjelaskan 

alasan peneliti mengangkat tema, yaitu tentang faktor yang mempengaruhi 

pendapatan margin murabahah, dalam hal ini adalah variabel biaya 

operasional, Non Performing Financing, dan cash ratio. Kemudian 

dilanjutkan dengan pokok masalah dari penelitian yang dilakukan, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

 Bab kedua berisi telaah pustaka, kerangka teoritik, dan hipotesis. 

Telaah pustaka berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung 

dalam melakukan penelitian ini. Kerangka teoritik berisi mengenai teori-teori 

yang mendukung dalam penelitian ini, dan perumusan hipotesis dengan alur 

yang berlandaskan teori. 

 Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian yaitu berisi jenis penelitian, teknik pengumpulan data, 

definisi operasianal variabel dan teknik analisis data.  

 Bab keempat akan menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan 

dan pembahasan dari hasil analisis penelitian tersebut, analisis data secara 

deskriptif maupun hasil pengujian yang telah dilakukan.  

 Bab kelima akan memaparkan kesimpulan, keterbatasan dan saran 

dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai pengaruh Biaya 

Operasional, Non Performing Financing, dan Cash Ratio terhadap Pendapatan 

Margin Murabahah,maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Uji F, biaya operasional, Non Performing Financing, dan 

cash ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan margin 

murabahah. Besarnya pengaruh dari ketiga variabel bebas terhadap 

pendapatan margin murabahah sebesar 9,31%, sedangkan sisanya sebesar 

6,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

2. Biaya Operasional berpengaruh positif terhadap pendapatan margin 

murabahah. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori 

murabahah dimana diperbolehkan adanya pembebanan biaya dalam rangka 

memperlancar kegiatan operasional perbankan syariah. Semakin efisien 

operasi bank, maka semakin kecil margin yang didapat sehingga pendapatan 

juga akan berkurang.  

3. Non Performing Financing berpengaruh negatif terhadap pendapatan 

margin murabahah. Semakin tinggi NPF, maka  pendapatan margin 

murabahah yang diperoleh akan berkurang. Implikasi lain adalah membuat 

bank mempunyai kewajiban dan harus mengeluarkan biaya untuk memenuhi 

PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) yang terbentuk. Bila ini 
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terus menerus terjadi maka modal bank akan berkurang untuk PPAP,  

sehingga menurunkan pendapatan bank. 

4. Cash ratio tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat cash ratio maka 

tidak akan mempengaruhi pendapatan margin murabahah pada Bank 

Muamalat. Hal  tersebut karena likuiditas berasal dari modal inti, dana titipan, 

dan kuasi ekuitas, sehingga semakin tinggi cash ratio maka pendapatan 

margin juga akan semakin tinggi. 

B. Saran 

 Penyusun menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 

banyak keterbatasan antara lain: data  sampel dari penelitian ini relatif minim 

karena hanya mengambil 1 objek penelitian dan hanya menggunakan tahun 

pengamatanselama 8 tahun saja, yaitu dari tahun 2006-2013, sehingga sampel 

hanya berjumlah 32. Serta variabel-variabel yang digunakan terbatas,yaitu 

hanya terdiri dari 3 variabel. Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan  tersebut 

penyusun menyarankan: 

1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat menambah sampel 

penelitian baik dalam objek ataupun rentang waktu penelitian, sehingga 

memiliki titik observasi yang lebih banyak dan mencerminkan keadaan 

sebenarnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memasukkan variabel 

lainnya guna mengetahui adakah variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi pendapatan margin murabahah. 
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3. Serta bagi pihak manajemen perbankan perlu untuk terus berupaya 

meningkatkan efisiensi kegiatan operasionalnya, terutama berkaitan 

dengan biaya-biaya operasional yang dikeluarkan, karena terbukti paling 

berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Selain itu, 

diharapkan menjaga rasio Non Performing Financing (NPF) agar selalu 

berada di bawah ketentuan maksimal BI yaitu 5%.  
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1. Daftar Terjemahan 

 

NO HLM FN TERJEMAH 

1 28 24 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

makan (gunakan) harta-harta kamu sesama kamu 

dengan jalan yang salah (tipu, judi dan sebagainya), 

kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan 

secara suka sama suka diantara kamu, dan janganlah 

kamu berbunuh-bunuhan sesama sendiri. 

Sesungguhnya Allah sentiasa Mengasihani kamu.” 

2 34 03 "…Dan Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba…." 

3 35 32 “Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-

akad itu….” 

4 36 34 “Dan jika (orang berutang itu) dalam 

kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia 

berkelapangan…” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

III 
 

2. Data Penelitian Variabel 

 

 

DATA VARIABEL  

BLN/TH 
PEND. MARGIN 

MRBHH 
NPF 

BIAYA 

OPERASIONAL 

CASH 

RATIO 

Mar-06 113.148 2,67% 76.054 7,11% 

Jun-06 229.678 3,86% 161.383 7,70% 

Sep-06 356.341 4,39% 257.464 7,53% 

Des-06 486.955 5,72% 394.506 7,17% 

Mar-07 122.356 3,65% 105.712 9,03% 

Jun-07 255.377 4,86% 456.813 7,92% 

Sep-07 387.359 6,56% 387.357 9,83% 

Des-07 526.719 2,95% 557.593 8,41% 

Mar-08 141.125 3,22% 138.267 12,32% 

Jun-08 278.750 4,80% 305.520 8,45% 

Sep-08 435.706 4,91% 470.784 9,22% 

Des-08 591.641 4,32% 634.999 9,10% 

Mar-09 167.765 6,39% 175.755 9,73% 

Jun-09 338.118 3,94% 480.697 6,47% 

Sep-09 499.320 8,83% 534.524 4,87% 

Des-09 649.110 4,72% 1.041.649 6,25% 

Mar-10 163.131 6,58% 203.834 6,68% 

Jun-10 326.218 4,71% 428.632 6,57% 

Sep-10 500.053 4,19% 648.378 7,21% 

Des-10 689.310 4,31% 873.998 7,33% 

Mar-11 225.451 4,70% 247.862 5,86% 

Jun-11 490.842 4,31% 525.189 6,08% 

Sep-11 779.172 4,52% 800.854 6,20% 

Des-11 1.078.893 2,50% 1.112.329 6,02% 

Mar-12 302.384 2,83% 287.975 5,68% 

Jun-12 628.471 2,73% 610.255 5,16% 

Sep-12 1.000.947 2,21% 958.317 5,89% 

Des-12 1.436.709 2,09% 1.365.732 5,97% 

Mar-13 460.372 2,02% 391.581 5,53% 

Jun-13 925.236 2,19% 845.601 5,74% 

Sep-13 1.470.768 2,17% 1.287.109 6,01% 

Des-13 2.007.951 1,36% 1.844.398 6,50% 



 

IV 
 

3. Data LN Biaya Operasional dan LN Pendapatan Margin Murabahah 

 

 

 

 

BLN/TH 

PEND. 

MARGIN 

MRBHH 

NPF 
BIAYA 

OPERASIONAL 
CASH RATIO 

Mar-06 11.64 2.67 11.24 7.11 

Jun-06 12.34 3.86 11.99 7.70 

Sep-06 12.78 4.39 12.46 7.53 

Dec-06 13.10 5.72 12.89 7.17 

Mar-07 11.71 3.65 11.57 9.03 

Jun-07 12.45 4.86 13.03 7.92 

Sep-07 12.87 6.56 12.87 9.83 

Dec-07 13.17 2.95 13.23 8.41 

Mar-08 11.86 3.22 11.84 12.32 

Jun-08 12.54 4.80 12.63 8.45 

Sep-08 12.98 4.91 13.06 9.22 

Dec-08 13.29 4.32 13.36 9.10 

Mar-09 12.03 6.39 12.08 9.73 

Jun-09 12.73 3.94 13.08 6.47 

Sep-09 13.12 8.83 13.19 4.87 

Dec-09 13.38 4.72 13.86 6.25 

Mar-10 12.00 6.58 12.23 6.68 

Jun-10 12.70 4.71 12.97 6.57 

Sep-10 13.12 4.19 13.38 7.21 

Dec-10 13.44 4.31 13.68 7.33 

Mar-11 12.33 4.70 12.42 5.86 

Jun-11 13.10 4.31 13.17 6.08 

Sep-11 13.57 4.52 13.59 6.20 

Dec-11 13.89 2.50 13.92 6.02 

Mar-12 12.62 2.83 12.57 5.68 

Jun-12 13.35 2.73 13.32 5.16 

Sep-12 13.82 2.21 13.77 5.89 

Dec-12 14.18 2.09 14.13 5.97 

Mar-13 13.04 2.02 12.88 5.53 

Jun-13 13.74 2.19 13.65 5.74 

Sep-13 14.20 2.17 14.07 6.01 

Dec-13 14.51 1.36 14.43 6.50 



 

V 
 

4. Perhitungan Biaya Operasional 

 

DATA BIAYA OPERASIONAL (dalam jutaan rupiah) 

BLN/TH B.ADMIN  B.PERSONALIA B.LAIN B.PROMOSI B.PAP B.ESTIMASI 
TTL B. 

OPERASIONAL 

Mar-06 27.564 14.452 24.869 9.169     76.054 

Jun-06 65.117 51.345 7.986 17.422 19.513   161.383 

Sep-06 48.276 59.638 89.981 32.603 26.966   257.464 

Des-06 165.039 128.363 22.061 28.234 48.687 2.122 394.506 

Mar-07 14.514 27.310 25.238 16.466 22.184   105.712 

Jun-07 30.681 64.071 51.033 38.268 272.760   456.813 

Sep-07 48.028 104.694 91.888 57.810 84.937   387.357 

Des-07 205.241 161.982 38.535 38.125 113.634 76 557.593 

Mar-08 15.418 35.195 29.232 23.830 34.592   138.267 

Jun-08 33.405 91.034 66.958 44.746 69.377   305.520 

Sep-08 50.000 148.839 120.027 73.510 78.408   470.784 

Des-08 353.856 136.813 56.070 43.380 42.510 2.370 634.999 

Mar-09 19.287 41.575 79.408 18.484 15.201 1.800 175.755 

Jun-09 41.642 89.187 269.844 30.257 46.567 3.200 480.697 

Sep-09 65.991 141.285 141.285 37.023 144.089 4.851 534.524 

Des-09 346.619 200.805 206.950 206.950 68.815 11.510 1.041.649 

Mar-10 26.680 59.229 86.054 7.931 23.921 19 203.834 

Jun-10 57.638 124.519 175.515 15.231 55.691 38 428.632 

Sep-10 89.431 186.466 264.533 30.880 76.982 86 648.378 

Des-10 439.598 253.263 41.561 42.865 96.345 366 873.998 

Mar-11 32.728 118.880 60.637 9.305 26.163 149 247.862 

Jun-11 67.687 234.504 129.307 18.415 74.915 361 525.189 

Sep-11 119.516 290.103 245.080 28.919 116.348 888 800.854 

Des-11 446.560 410.355 71.964 52.327 127.523 3.600 1.112.329 

Mar-12 109.709 128.001 17.740 12.454 19.910 161 287.975 

Jun-12 240.418 266.005 37.768 18.994 46.726 344 610.255 

Sep-12 310.972 413.224 126.379 30.420 76.874 448 958.317 

Des-12 514.331 546.875 92.879 59.548 151.541 558 1.365.732 

Mar-13 145.543 181.275 17.836 19.226 25.628 2.073 391.581 

Jun-13 287.723 382.329 53.213 31.796 88.297 2.243 845.601 

Sep-13 480.561 592.711 60.258 50.390 100.949 2.240 1.287.109 

Des-13 667.136 754.059 109.349 75.227 234.048 4.579 1.844.398 



 

6 
 

 

 



 

VI 
 

 

1. Data Perhitungan NPF 

 

DATA PERHITUNGAN NPF 

BLN

/TH 

PIUTANG PEMBIAYAAN IJARAH P.BRMSL

H 
P.MRBHH 

P.ISTSH

NA 
P.QARD IJARAH MUD MUS 

TTL.PEM

B 
NPF 

KL D M KL D M KL D M 

Mar-

06 
31.905 11.049 59.921 40.383 3.803 14.930 1.541 

  
163.532 2.971.031 255.158 16.695 217.308 2.658.168 6.118.360 2,67% 

Jun-

06 
33.585 25.668 89.702 64.255 12.483 16.540 3.812 

  
246.045 3.232.237 248.407 17.339 154.262 2.722.620 6.374.865 3,86% 

Sep-

06 
42.308 31.421 101.130 44.327 37.747 29.720 1.541 

  
288.194 3.276.947 242.105 20.184 269.903 2.753.335 6.562.474 4,39% 

Des-

06 
116.191 18.925 71.862 99.934 19.163 52.637 1.572 1.317 

 
381.601 3.117.971 233.195 34.436 51.347 3.239.853 6.676.802 5,72% 

Mar-

07 
72.283 14.728 72.940 17.948 3.577 19.658 1.541 450 31.971 235.096 3.030.947 225.941 41.118 48.878 3.098.630 6.445.514 3,65% 

Jun-

07 
90.281 52.036 76.689 61.046 10.729 63.506 717 450 1.541 356.995 3.629.865 213.976 48.318 92.324 3.361.653 7.346.136 4,86% 

Sep-

07 
73.068 59.872 128.230 127.674 57.263 68.749 24.394 450 1.541 541.241 4.055.053 204.825 71.182 86.854 3.833.523 8.251.437 6,56% 

Des-

07 
32.335 22.137 94.987 33.931 6.600 65.376 

   
255.366 4.063.197 196.720 123.241 84.055 4.190.566 8.657.779 2,95% 

Mar-

08 
53.322 16.384 89.084 34.176 21.460 66.781 

  
1.734 282.941 3.987.991 188.979 182.107 98.886 4.323.192 8.781.155 3,22% 

Jun-

08 
113.501 46.163 90.333 135.431 16.785 59.655 

  
1.734 463.602 4.525.901 173.106 213.735 170.328 4.568.858 9.651.928 4,80% 

Sep-

08 
58.908 30.462 93.384 226.984 39.361 62.814 

  
1.262 513.175 4.835.304 162.718 183.044 307.257 4.954.972 10.443.295 4,91% 

Des-

08 
251.694 17.383 60.780 38.319 11.488 75.985 159 

  
455.808 4.892.711 134.632 186.493 316.134 5.020.762 10.550.732 4,32% 

Mar-

09 
45.665 16.945 126.970 346.088 42.856 104.221 

   
682.745 4.610.212 124.092 227.208 383.973 5.341.981 10.687.466 6,39% 

Jun-

09 
42.552 21.065 95.264 123.407 36.250 106.063 15.754 

  
440.355 4.546.191 113.519 280.349 505.095 5.720.784 11.165.938 3,94% 

Sep-

09 
87.122 23.350 94.642 362.250 31.886 231.809 167.628 

  
998.687 4.437.767 103.087 287.004 538.524 5.938.574 11.304.956 8,83% 

Des-

09 
15.935 8.775 50.856 25.881 262.442 45.489 

 
130.648 

 
540.026 4.527.064 79.191 306.412 530.582 5.996.216 11.439.465 4,72% 

Mar-

10 
94.819 7.889 59.311 375.577 24.894 91.936 

  
130.649 785.075 4.896.986 69.084 387.584 527.822 6.049.288 11.930.764 6,58% 

Jun- 81.065 17.936 64.060 175.480 21.649 111.629 258 
 

130.647 602.724 5.305.388 63.502 447.687 564.180 6.405.946 12.786.703 4,71% 



 

VII 
 

10 

Sep-

10 
29.636 16.556 83.442 174.094 26.952 107.541 8.726 261 130.648 577.856 5.708.687 58.775 546.028 546.919 6.926.773 13.787.182 4,19% 

Des-

10 
10.631 5.951 77.971 320.243 27.939 105.527 

 
8.726 130.646 687.634 6.548.651 68.223 1.195.646 614.604 7.510.238 15.937.362 4,31% 

Mar-

11 
29.903 6.878 96.938 401.179 17.574 138.137 6.009 8.726 130.646 835.990 7.643.452 75.822 1.714.666 590.658 7.759.072 17.783.670 4,70% 

Jun-

11 
51.380 13.230 94.536 373.416 34.345 154.913 

  
133.353 855.173 8.939.604 80.820 1.783.323 566.608 8.455.224 19.825.579 4,31% 

Sep-

11 
88.051 25.037 71.860 602.836 24.431 126.547 

  
2.296 941.058 9.496.805 88.040 1.873.343 348.510 9.012.897 20.819.595 4,52% 

Des-

11 
36.788 15.497 74.754 289.432 18.713 124.586 

  
2.296 562.066 10.196.681 100.282 1.955.293 325.455 9.902.213 22.479.924 2,50% 

Mar-

12 
54.112 19.238 87.310 86.040 195.183 211.818 4.325 

  
658.026 10.316.850 49.558 1.838.018 227.295 10.807.728 23.239.449 2,83% 

Jun-

12 
63.161 21.607 77.507 114.868 200.538 219.927 719 4.341 

 
702.668 12.011.215 47.752 1.684.267 220.560 11.813.302 25.777.096 2,73% 

Sep-

12 
56.673 37.945 73.363 47.505 203.932 194.098 

  
4.350 617.866 13.416.783 50.786 1.439.492 221.347 12.786.014 27.914.422 2,21% 

Des-

12 
53.746 19.211 288.825 23.069 26.576 275.198 

   
686.625 16.324.705 27.992 1.292.479 178.214 15.045.617 32.869.007 2,09% 

Mar-

13 
74.466 26.241 259.135 36.561 14.921 298.305 

  
2.716 712.345 17.727.126 25.295 971.989 174.981 16.387.398 35.286.789 2,02% 

Jun-

13 
130.354 39.328 205.434 91.068 41.128 290.372 30 35.344 2.728 835.786 18.586.498 33.714 735.960 199.157 18.555.019 38.110.348 2,19% 

Sep-

13 
114.141 44.467 201.490 74.003 78.030 314.355 166 33.507 2.861 863.020 19.054.924 31.798 588.744 209.510 19.864.670 39.749.646 2,17% 

Des-

13 
47.997 41.184 193.120 25.228 15.242 239.948 135 31 5.203 568.088 19.907.340 28.972 428.008 188.693 21.240.407 41.793.420 1,36% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

VIII 
 

2. Data Perhitungan Cash Ratio 

 

DATA PERHITUNGAN CASH RATIO 

BLN/TH KAS GIRO 
ALT 

LIKUID 
GIRO 

TAB 

WADIAH 

TAB 

MUDH 
DEPOSITO 

KEW  

SEGERA  

KEW 

LAIN 

KEW 

BANK 

PINJ SGRA 

DIBYR 

CASH 

RATIO 

Mar-06 90.146 320.414 410.560 546.683 6.419 1.679.147 3.187.322 68.232 12.387 273.585 5.773.775 7,11% 

Jun-06 115.482 382.788 498.270 606.244 8.993 1.810.061 3.406.605 140.880 22.254 479.126 6.474.163 7,70% 

Sep-06 121.665 394.038 515.703 570.006 12.475 2.033.344 3.738.784 10.693 116.740 368.050 6.850.092 7,53% 

Des-06 133.340 382.108 515.448 679.248 24.849 2.480.757 3.652.577 60.903 74.870 214.458 7.187.662 7,17% 

Mar-07 157.720 523.203 680.923 729.111 36.349 2.534.667 3.769.815 97.439 35.813 338.704 7.541.898 9,03% 

Jun-07 146.668 491.272 637.940 696.169 41.020 2.730.523 4.055.645 12.727 273.027 249.237 8.058.348 7,92% 

Sep-07 145.573 689.592 835.165 882.552 58.781 2.973.884 4.065.404 140.881 130.657 243.243 8.495.402 9,83% 

Des-07 173.671 612.652 786.323 929.717 56.101 3.351.678 4.353.832 91.137 239.617 322.470 9.344.552 8,41% 

Mar-08 181.696 1.023.446 1.205.142 925.182 92.288 3.353.101 4.763.627 150.905 144.485 351.377 9.780.965 12,32% 

Jun-08 165.365 677.475 842.840 1.003.501 51.332 3.570.314 4.716.454 148.706 285.338 204.543 9.980.188 8,45% 

Sep-08 237.550 743.244 980.794 858.388 39.213 3.740.935 5.145.300 136.350 205.644 516.191 10.642.021 9,22% 

Des-08 227.098 789.383 1.016.481 754.479 51.304 3.869.993 5.398.177 141.987 224.948 726.599 11.167.487 9,10% 

Mar-09 257.603 899.649 1.157.252 841.941 66.909 4.100.917 5.814.830 96.937 239.641 730.499 11.891.674 9,73% 

Jun-09 242.896 624.261 867.157 853.141 49.387 4.228.701 7.248.709 55.293 126.225 836.441 13.397.897 6,47% 

Sep-09 334.968 317.142 652.110 911.128 41.018 4.207.125 7.018.472 79.476 249.414 877.934 13.384.567 4,87% 

Des-09 264.703 656.433 921.136 1.188.492 56.860 4.436.731 7.671.766 143.810 190.934 1.048.761 14.737.354 6,25% 

Mar-10 259.342 640.370 899.712 1.023.914 82.729 4.269.168 6.644.445 164.123 274.346 999.976 13.458.701 6,68% 

Jun-10 275.953 646.133 922.086 1.475.816 127.054 4.337.438 6.414.616 196.980 263.818 1.215.298 14.031.020 6,57% 

Sep-10 444.117 666.961 1.111.078 1.295.899 167.302 4.543.147 7.850.160 102.223 193.669 1.252.359 15.404.759 7,21% 

Des-10 339.130 1.071.774 1.410.904 2.225.837 321.528 5.006.966 11.019.886 155.270 356.525 159.355 19.245.367 7,33% 

Mar-11 258.756 877.501 1.136.257 1.899.019 444.689 4.993.907 11.241.573 163.310 379.601 256.285 19.378.384 5,86% 

Jun-11 309.194 989.374 1.298.568 1.900.778 528.008 5.107.781 13.196.411 121.768 273.420 225.550 21.353.716 6,08% 

Sep-11 358.583 1.075.692 1.434.275 1.870.625 672.823 5.411.362 14.538.680 126.273 217.673 306.503 23.143.939 6,20% 

Des-11 438.053 1.344.424 1.782.477 2.498.445 848.321 6.154.742 19.625.142 98.407 274.529 119.973 29.619.559 6,02% 

Mar-12 345.814 1.243.646 1.589.460 2.450.430 871.235 6.070.010 18.120.190 142.242 296.122 57.783 28.008.012 5,68% 



 

IX 
 

Jun-12 403.941 1.079.642 1.483.583 2.731.020 1.112.734 6.284.563 18.100.807 114.642 351.439 60.768 28.755.973 5,16% 

Sep-12 455.354 1.398.373 1.853.727 2.938.377 892.281 7.228.823 19.734.354 110.881 516.868 36.771 31.458.355 5,89% 

Des-12 753.812 1.647.148 2.400.960 4.962.349 987.514 8.455.504 25.016.940 116.987 505.863 183.942 40.229.099 5,97% 

Mar-13 554.819 1.712.312 2.267.131 3.731.046 944.664 8.458.874 26.922.034 146.449 581.020 189.441 40.973.528 5,53% 

Jun-13 603.232 1.814.985 2.418.217 4.049.295 1.217.383 8.673.275 26.840.517 171.238 538.631 665.121 42.155.460 5,74% 

Sep-13 716.347 1.977.940 2.694.287 4.208.554 1.292.311 10.132.123 27.898.114 161.502 1.098.454 31.221 44.822.279 6,01% 

Des-13 998.945 2.049.470 3.048.415 4.831.547 1.463.546 11.770.778 26.956.987 130.715 1.648.219 129.962 46.931.754 6,50% 
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6. Output SPSS 

 

a. Hasil Uji Analisis Deskriptif 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

B.OPERASIONAL 32 76054.00 1.84E6 5.8160E5 4.12374E5 

NPF 32 1.36 8.83 4.0378 1.63492 

CASH_RATIO 32 4.87 12.32 7.1731 1.64591 

PEND.MARGIN 32 1.13E5 2.01E6 5.6454E5 4.37214E5 

Valid N (listwise) 32     

 

 

b. Hasil Uji Normalitas 

 

 

1) Analisis Grafik 

 

 

 

 



XI 
 

 

 

2) Analisis Statistik 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual LN_B.O 

LN_PEND

.MARGIN NPF 

CASH_

RATIO 

N 32 32 32 32 32 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 13.0171 12.9878 4.0378 7.1731 

Std. Deviation .18206065 .76907 .73175 1.63492 1.64591 

Most Extreme Differences Absolute .083 .110 .061 .141 .149 

Positive .073 .046 .061 .141 .149 

Negative -.083 -.110 -.061 -.077 -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .470 .623 .345 .795 .843 

Asymp. Sig. (2-tailed) .980 .832 1.000 .552 .476 

a. Test distribution is Normal.      

       

 

 

c. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.197 .789  2.785 .009   

LN_B.O .858 .052 .901 16.497 .000 .741 1.350 

NPF -.060 .022 -.133 -2.707 .011 .913 1.095 

CASH_RATIO -.018 .024 -.042 -.778 .443 .775 1.290 

a. Dependent Variable: LN_PEND.MARGIN 

 

 

 

 

    

 

 

 



XII 
 

d. Hasil Uji  Heteroskedastistas 

 

1) Analisis Grafik 

 
 

2) Analisis Statistik  

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.776E-15 .789  .000 1.000 

LN_B.O .000 .052 .000 .000 1.000 

NPF 
.000 .022 .000 .000 1.000 

CASH_RATIO .000 .024 .000 .000 1.000 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

 

   

e. Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .969
a
 .938 .931 .19157 1.707 

a. Predictors: (Constant), CASH_RATIO, NPF, LN_B.O  

b. Dependent Variable: LN_PEND.MARGIN 
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f. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .969
a
 .938 .931 .19157 1.707 

a. Predictors: (Constant), CASH_RATIO, NPF, LN_B.O  

b. Dependent Variable: LN_PEND.MARGIN  

 

g. Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15.572 3 5.191 141.444 .000
a
 

Residual 1.028 28 .037   

Total 16.599 31    

a. Predictors: (Constant), CASH_RATIO, NPF, LN_B.O   

b. Dependent Variable: LN_PEND.MARGIN    

 

h. Hasil Uji t 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.197 .789  2.785 .009 

LN_B.O .858 .052 .901 16.497 .000 

NPF -.060 .022 -.133 -2.707 .011 

CASH_RATIO -.018 .024 -.042 -.778 .443 

a. Dependent Variable: LN_PEND.MARGIN 
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Sejarah Singkat PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

 Gagasan pendirian Bank Muamalat berawal dari lokakarya bunga 

Bank dan Perbankan yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia pada 18 

sampai 20 Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Ide ini berlanjut dalam Musyawarah 

Nasional IV Majelis Ulama Indonesia di Hotel Sahid Jaya, Jakarta, pada 22 

sampai 25 Agustus 1990 yang diteruskan dengan pembentukan kelompok kerja 

untuk mendirikan bank murni syariah pertama di Indonesia. Realisasinya 

dilakukan pada 1 November 1991 yang ditandai dengan penandatanganan akte 

pendirian PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk di Hotel Sahid Jaya berdasarkan 

Akte Notaris Nomor 1 Tanggal 1 November yang dibuat oleh Notaris Yudo 

Paripurno, S.H. dengan Izin Menteri Kehakiman Nomor C2.2413. T.01.01 

Tanggal 21 Maret 1992/Berita Negara Republik Indonesia Tanggal 28 April 

1992 Nomor 34. 

 Pada saat penandatanganan akte pendirian ini diperoleh komitmen 

dari berbagai pihak untuk membeli saham sebanyak Rp 84 miliar. Kemudian 

dalam acara silaturahmi pendirian di Istana Bogor diperoleh tambahan dana dari 

masyarakat Jawa Barat senilai Rp 106 miliar sebagai wujud dukungan mereka. 

Dengan modal awal tersebut dan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Keuangan RI Nomor 1223/ MK.013/1991 tanggal 5 November 1991 serta izin 

usaha yang berupa Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

430/ KMK.013/1992 Tanggal 24 April 1992, Bank Muamalat mulai beroperasi 

pada 1 Mei 1992 bertepatan dengan 27 Syawal 1412 H. Pada 27 Oktober 1994, 

Bank Muamalat mendapat kepercayaan dari Bank Indonesia sebagai Bank 

Devisa. Beberapa tahun yang lalu Indonesia dan beberapa negara di Asia 

Tenggara pernah mengalami krisis moneter yang berdampak terhadap perbankan 
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nasional yang menyebabkan timbulnya kredit macet pada segmen korporasi. 

Bank Muamalat pun ikut terimbas dampak tersebut.  

 Tahun 1998, angka non performing financing (NPF) Bank Muamalat 

sempat mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat kerugian sebesar Rp 105 

miliar dan ekuitas mencapai titik terendah hingga Rp 39,3 miliar atau kurang dari 

sepertiga modal awal. Kondisi tersebut telah mengantarkan Bank Muamalat 

memasuki era baru dengan keikutsertaan Islamic Development Bank (IDB), yang 

berkedudukan di Jeddah Saudi Arabia, sebagai salah satu pemegang saham luar 

negeri yang resmi diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

pada 21 Juni 1999.  

 Dalam kurun waktu 1999-2002 Bank Muamalat terus berupaya dan 

berhasil membalikkan keadaan dari rugi menjadi laba. Hasil tersebut tidak lepas 

dari upaya dan dedikasi segenap karyawan dengan dukungan kepemimpinan 

yang kuat, strategi usaha yang tepat, serta kepatuhan terhadap pelaksanaan 

perbankan syariah secara murni. Pada tahun 2009 Bank Muamalat memulai 

proses transformasi salah satunya dengan membuka kantor cabang internasional 

pertamanya di Kuala Lumpur, Malaysia dan tercatat sebagai bank pertama dan 

satu-satunya dari Indonesia yang membuka jaringan bisnis di Malaysia. Dan pada 

tahun 2012 tepat pada milad yang ke-20 tahun, Bank Muamalat meluncurkan 

logo baru (rebranding) dengan tujuan menjadi bank syariah yang Islamic, 

Modern, dan Professional. Proses transformasi yang dijalankan Bank Muamalat 

membawa hasil yang positif dan signifikan terlihat dari aset Bank Muamalat 

yang tumbuh dari tahun 2008 sebesar Rp 12,6 triliun menjadi Rp 54,6 triliun di 

tahun 2013. 
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1. Penyaluran Pembiayaan 

  Untuk mendukung pertumbuhan aset dan profitabilitas, Bank 

Muamalat menetapkan target pembiayaan korporat yang cukup agresif untuk 

tahun 2013. Pertumbuhan ekonomi domestik dan aktivitas sektor riil yang 

positif pada tahun tersebut, bersama dengan upaya-upaya Bank Muamalat 

untuk terus meningkatkan kapabilitas dan produktivitas para Relationship 

Manager (RM) di segmen Bisnis Korporat, merupakan faktor-faktor yang 

mendukung pencapaian target tersebut. Untuk tahun 2013, total pembiayaan 

segmen Bisnis Korporat tercatat mencapai sebesar Rp 19,1 triliun. Angka ini 

mencerminkan kenaikan sebesar 29,6% dari pencapaian di tahun 2012 

sebesar Rp 14,7 triliun, dan mewakili 46% dari total pembiayaan yang 

disalurkan Bank Muamalat. Pada saat yang bersamaan, pembiayaan 

bermasalah (nonperforming financing/NPF) pembiayaan korporasi masih 

dapat dijaga pada tingkat yang relatif baik sebesar 1,33% pada tahun 2013, 

dibandingkan 2,40% di tahun 2012. Penyelesaian portofolio pembiayaan 

macet yang tersisa juga telah mencapai kemajuan sepanjang tahun 2013 dan 

diharapkan dapat tuntas pada tahun 2014. 

 

2. Pendapatan Margin 

  Penyaluran pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

merupakan langkah awal dalam menciptakan pertumbuhan bisnis yang sehat 

dan berkesinambungan di masa yang akan datang. Untuk mencapai hal 

tersebut, maka pada tahun 2013 Bank Muamalat menerapkan strategi bisnis 

yang berfokus pada peningkatan kualitas pembiayaan dan selektif dalam 

penyaluran pembiayaan. Selama tahun 2013, total pembiayaan Bank 



XVII 
 

Muamalat tumbuh 27,16%, naik sebesar Rp 8,93 triliun, dari Rp 32,86 triliun 

di tahun 2012 menjadi Rp 41,79 triliun di tahun 2013, dengan NPF yang 

terus membaik menjadi 1,35% di akhir tahun 2013. 

  Seiring dengan meningkatnya volume dan kualitas pembiayaan, 

pendapatan margin selama tahun 2013 tumbuh sebesar 46,04% dari Rp 2,98 

triliun di tahun 2012 menjadi Rp 4,35 triliun di tahun 2013. Dari total 

pendapatan margin tersebut, sebesar Rp 2,01 triliun, 46,20% merupakan 

kontribusi dari pendapatan dari penjualan. Pendapatan dari penjualan 

meningkat 39,66% menjadi Rp2,01 triliun di tahun 2013 dari yang 

sebelumnya Rp 1,44 triliun di tahun 2012. Pendapatan dari akad Murabahah 

berkontribusi 99,87% dari seluruh pendapatan dari penjualan. Pendapatan 

dari bagi hasil mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 2012, yaitu 

sebesar Rp706,12 miliar atau 56,58%. Pendapatan dari ijarah mengalami 

kenaikan tertinggi yaitu sebesar 99,63% dari Rp18,15 miliar di tahun 2012 

menjadi Rp 36,23 miliar di tahun 2013. Sementara untuk pendapatan usaha 

utama lainnya, kenaikan paling besar dikontribusikan dari pendapatan bagi 

hasil surat berharga yang meningkat sebesar 59.81% dari Rp149,39 miliar di 

tahun 2012 menjadi Rp 238,73 miliar untuk tahun 2013. Peningkatan 

pendapatan tersebut sejalan dengan meningkatnya investasi pada surat 

berharga. 

3. Beban Operasional Lainnya 

  Beban operasional lainnya yang terdiri dari beban kepegawaian, 

beban umum dan administrasi, pemulihan (beban) estimasi kerugian 

komitmen dan kontinjensi, beban bonus giro wadiah, dan beban lain-lain di 

tahun 2013 meningkat 33,50% menjadi Rp 1,67 triliun dari Rp 1,25 triliun di 
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tahun 2012. Peningkatan beban kepegawaian sejalan dengan penambahan 

jumlah pegawai dan jaringan kantor yang dilakukan Bank Muamalat selama 

tahun 2013. Beban kepegawaian meningkat menjadi Rp 754,06 miliar dari 

tahun sebelumnya yang sebesar Rp 546,88 miliar atau naik 37,89%. Beban 

umum dan administrasi juga mengalami peningkatan selama tahun 2013 

sebesar 29,36% menjadi Rp742,36 miliar. Hal ini disebabkan oleh kenaikan 

biaya perbaikan maupun pemeliharaan karena bertambahnya jaringan layanan 

Bank Muamalat baik unit kerja operasional maupun e-channel. 
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7. Laporan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 

a. Laporan Neraca 

 

Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 

Neraca 

PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  

Telp (021)2511414-2511451-2511470  
 

per March 2010 dan 2009 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos Bank Konsolidasi 

03-2010 03-2009 03-2010 03-2009 

AKTIVA     

Kas 259,342 257,603 259,343  

Penempatan Pada BI 1,153,370 1,429,649 1,153,370  

a. Giro Wadiah 640,370 899,649 640,370  

b. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 513,000 530,000 513,000  

Penempatan Pada Bank Lain 378,520 214,154 378,975  

a. Rupiah 107,966 118,619 107,966  

PPAP    -/- (10,743) (5,671) (10,748)  

b. Valuta asing 270,554 95,535 271,009  

PPAP    -/-     

Surat Berharga Yang Dimiliki 253,639 103,463 253,639  

a. Rupiah 245,283 103,463 245,283  

   I. Dimiliki hingga jatuh tempo 245,283 103,463 245,283  

  ii. Lainnya     

  PPAP    -/- (150) (150) (150)  

b. Valuta asing 8,356  8,356  

   I. Dimiliki hingga jatuh tempo 8,356  8,356  

  ii. Lainnya     

   PPAP           -/-     

Piutang Murabaha 4,896,986 4,610,212 4,896,986  

a. Rupiah 4,813,000 4,340,485 4,813,000  

  a.1. Terkait dengan bank 35,899 33,931 35,899  

         1. Piutang Murabaha 42,823 41,300 42,823  

         2. Pendapatan MarginMurabaha yang d

itangguhkan         -/- 

(6,924) (7,369) (6,924)  

  a.2. Tidak terkait dengan bank 4,777,101 4,306,554 4,777,101  

         1. Piutang Murabaha 6,323,673 5,701,939 6,323,673  

          2.Pendapatan margin Murabaha yang d

itangguhkan     -/- 

(1,546,572) (1,395,385) (1,546,572)  

   PPAP                    -/- (73,625) (79,625) (73,625)  

b. Valuta asing 83,986 269,727 83,986  

  a.1. Terkait dengan bank     

         1. Piutang Murabaha     

         2. Pendapatan margin Murabaha yang d

itangguhkan         -/- 

    

  a.2. Tidak terkait dengan bank 83,986 269,727 83,986  

         1. Piutang Murabaha 104,743 316,354 104,743  
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         2.Pendapatan margin Murabaha yang d

itangguhkan     -/- 

(20,757) (46,627) (20,757)  

   PPAP                    -/- (1,769) (3,328) (1,769)  

Piutang Salam     

PPAP     -/-     

Piutang Istishna' 69,084 124,092 69,084  

Pendapatan Margin Istishna' yang ditangguh

kan      -/- 

(15,659) (31,571) (15,659)  

PPAP       -/- (1,327) (1,822) (1,327)  

Piutang Qardh 387,584 227,208 387,584  

PPAP        -/- (4,110) (2,852) (4,110)  

Pembiayaan 6,049,288 5,341,981 6,052,313  

a. Rupiah 5,531,770 4,872,134 5,534,795  

  a.1. Terkait dengan bank 1,776 21,317 1,776  

  a.2. Tidak terkait dengan bank 5,529,994 4,850,817 5,533,019  

   PPAP    -/- (122,159) (68,708) (122,207)  

b. Valuta asing 517,518 469,847 517,518  

  b.1. Terkait dengan bank     

  a.2. Tidak terkait dengan bank 517,518 469,847 517,518  

   PPAP    -/- (9,371) (9,911) (9,371)  

Persediaan     

Ijarah 527,822 383,973 527,822  

a. Aktiva Ijarah 561,171 395,441 561,171  

b. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aktiva 

Ijarah          -/- 

(33,349) (11,468) (33,349)  

PPAP            -/-     

Tagihan Lainnya 110,042 98,427 110,042  

PPAP             -/- (1,086) (949) (1,086)  

Penyertaan 87,982 41,559 46,462  

PPAP         -/- (454) (416) (454)  

Aktiva Istishna' dalam penyelesaian     

Termin Istishna'         -/-     

Pendapatan Yang Akan Diterima 4,495 1,325 4,495  

Biaya dibayar dimuka 78,114 72,593 78,114  

Uang muka pajak 28,208 13,441 28,208  

Aktiva pajak tangguhan 31,714 12,044 31,714  

Aktiva Tetap dan Inventaris 302,054 204,033 302,058  

Akumulasi  Penyusutan Aktiva Tetap dan In

ventaris       -/- 

(122,619) (93,445) (122,619)  

Agunan yang diambil alih 347,683 163,034 347,683  

Aktiva lain-lain 226,234 393,076 226,811  

                   JUMLAH AKTIVA 14,829,089 13,393,419 14,791,578  

PASIVA     

Dana Simpanan Wadiah 1,106,643 908,850 1,105,519  

a. Giro Wadiah 1,023,914 841,941 1,022,790  

b. Tabungan Wadiah 82,729 66,909 82,729  

Kewajiban segera lainnya 164,123 96,937 165,174  

Kewajiban Kepada Bank Indonesia 230 232 230  

a. FPJPS     

b. Lainnya 230 232 230  

Kewajiban Kepada Bank Lain 999,976 730,499 999,976  

Surat Berharga Yang Diterbitkan 312,775 312,436 312,775  

Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 60,963 91,123 60,963  
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a. Rupiah 60,963 91,123 60,963  

    i. Terkait dengan bank     

    ii.Tidak terkait dengan bank 60,963 91,123 60,963  

b. Valuta asing     

    i. Terkait dengan bank     

    ii.Tidak terkait dengan bank     

Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 5,461 7,077 5,461  

Beban yang masih harus dibayar 37,395 33,204 37,395  

Taksiran pajak penghasilan     

Kewajiban pajak tangguhan     

Kewajiban Lainnya 274,346 239,641 274,346  

Pinjaman Subordinasi     

a. Rupiah     

    i. Terkait dengan bank     

    ii.Tidak terkait dengan bank     

b. Valuta asing     

    i. Terkait dengan bank     

    ii.Tidak terkait dengan bank     

Rupa-Rupa Pasiva     

Modal Pinjaman     

Hak minoritas (Hanya diisi untuk kolom kon

solidasi) 

    

Dana investasi Tidak Terikat (Mudharabah 

Muthlaqah) 

10,913,613 9,915,747 10,875,717  

a. Tabungan Mudharabah 4,269,168 4,100,917 4,268,672  

b. Deposito Mudharabah 6,644,445 5,814,830 6,607,045  

  b.1. Rupiah 6,017,688 5,236,778 5,980,288  

  b.2. Valuta asing 626,757 578,052 626,757  

Ekuitas 953,564 1,057,673 954,022  

a.  Modal Disetor 492,791 492,791 492,791  

b.  Agio (disagio) 132,498 132,498 132,498  

c.  Modal Sumbangan     

d.  Dana Setoran Modal     

e.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan ke

uangan 

    

f.   Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap     

g.  Saldo laba (rugi) 328,275 432,384 328,733  

                   JUMLAH PASIVA 14,829,089 13,393,419 14,791,578  
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b. Laporan Laba Rugi 

Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 

Laba/Rugi 

PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  

Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per March 2010 dan 2009 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos Bank Konsolidasi 

03-2010 03-2009 03-2010 03-2009 

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI

ONAL 

    

I.    PENDAPATAN OPERASIONAL 450,549 445,320 450,729  

A. Pendapatan dari Penyaluran Dana 411,684 372,733 411,864  

1.Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 387,212 357,444 387,392  

a.Pendapatan Margin Murabahah 163,131 167,765 163,131  

b.Pendapatan Bersih Salam Paralel     

c.Pendapatan Bersih Istishna Paralel 304 837 304  

i.Pendapatan Istishna' 304 837 304  

ii.Harga Pokok Istishna'    -/-     

d.Pendapatan Sewa Ijarah 14,939 11,611 14,939  

e.Pendapatan bagi hasil Mudharabah 51,171 70,467 51,171  

f.Pendapatan bagi hasil Musyarakah 125,584 91,759 125,764  

g.Pendapatan dari penyertaan     

h.Lainnya 32,083 15,005 32,083  

2.Dari Bank Indonesia 22,221 10,925 22,221  

a.Bonus SWBI 22,221 10,925 22,221  

b.Lainnya     

3.Dari bank-bank lain di Indonesia 2,251 4,364 2,251  

a.Bonus dari Bank Syariah lain 7 1 7  

b.Pendapatan bagi hasil Mudharabah 312 924 312  

i.Tabungan Mudharabah     

ii.Deposito Mudharabah 72 79 72  

iii.Sertifikat Investasi Mudharabah Antarba

nk 

240 845 240  

iv.Lainnya     

c.Lainnya 1,932 3,439 1,932  

B. Pendapatan Operasional Lainnya 38,865 72,587 38,865  

1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muq

ayyadah) 

    

2. Jasa layanan 33,656 21,304 33,656  

3. Pendapatan dari transaksi valuta asing 15 8 15  

4. Koreksi PPAP     

5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transa

ksi Rek. Administratif 

    

6. Lainnya 5,194 51,275 5,194  

II.   Bagi hasil untuk Investor Dana Investa

si Tidak Terikat   -/- 

189,261 167,883 188,692  
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1.Pihak ketiga bukan bank 188,728 167,583 188,159  

a.Tabungan Mudharabah 29,843 25,171 29,843  

b.Deposito Mudharabah 147,066 130,044 146,497  

c.Lainnya 11,819 12,368 11,819  

2.Bank Indonesia     

a.FPJP Syariah     

b.Lainnya     

3.Bank-

bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia 

533 300 533  

a.Tabungan Mudharabah 271 148 271  

b.Deposito Mudharabah 246 152 246  

c.Sertifikat Investasi Mudharabah Antarba

nk 

16  16  

d.Lainnya     

III.  Pendapatan Operasional setelah distrib

usi bagi hasil untuk Investor Dana Investas

i Tidak Terikat  ( I - II ) 

261,288 277,437 262,037  

IV.   Beban (pendapatan) penyisihan pengh

apusan aktiva 

23,921 15,201 23,921  

V.    Beban (pendapatan) estimasi kerugian

 komitmen dan kontinjensi 

19 1,800 19  

VI.   Beban Operasional lainnya 181,846 162,900 182,137  

A.Beban Bonus titipan wadiah 1,952 4,146 1,952  

B.Beban administrasi dan umum 26,680 19,287 26,909  

C.Biaya personalia 59,229 41,575 59,261  

D.Beban penurunan nilai surat berharga     

E.Beban transaksi valuta asing     

F.Beban promosi 7,931 18,484 7,931  

G.Beban lainnya 86,054 79,408 86,084  

VII.  Laba (Rugi) Operasional  (III -

 (IV+V+VI)) 

55,502 97,536 55,960  

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPE

RASIONAL 

    

VIII. Pendapatan Non Operasional         2) 1,445 251 1,445  

IX.   Beban Non Operasional          3) 1,418 6,294 1,418  

X.    Laba (Rugi) Non Operasional  (VIII -

 IX) 

27 (6,043) 27  

XI.   Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X

) 

55,529 91,493 55,987  

XII.  Taksiran Pajak Penghasilan     

XIII. Jumlah Laba (Rugi)  4) 55,529 91,493 55,987  

XIV.  Hak Minoritas -/-     

XV.   Saldo Laba(Rugi) Awal Tahun 272,746 340,891 272,746  

XVI.  Dividen     

XVII. Lainnya     

XVIII.Saldo Laba(rugi) Akhir Periode 328,275 432,384 328,733  

XIX.  Laba Bersih Per Saham     
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